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Artinya:

Ketauhilah, bahwa kamu sekalian adalah sebagai pemimpin, dan kamu
sekalian bertanggungjawab terhadap pemimpinnya atau rakyatnya, maka
sebagai Amir (pemimpin) yang memimpin manusia yang banyak adalah
sebagai pemimpin yang bertanggungjawab atas pimpinannya (rakyatnya),
dan seorang suami atau lelaki adalah sebagai pimpinan bagi keluarganya
dan ia bertanggungjawab terhadap mereka. Seorang wanita (isteri) adalah
sebagai pemimpin di rumah suaminya serta terhaday anak-anaknya yang
ia bertanggungjawab terhadap mereka. Dan seorang hamba ( budak)
adalah sebagai pemimpin di dalam menjaga harta tuannya Dan ia
bertanggungjawab terhadap tuannya Ketahuilah, kamu sekalian adalah
pemimpin dan kamu sekalian bertanggungjawab terhadap pimpinannya.”

N

111

" Husain Bahreisy, Himpusasx Hadite Skaldl Mustiu, ( Surabaya: Al- Ikhlas ), him. 244
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh gambaran vang tepat dan Jjelas

mengenai pengertian Judul skripsi

dijelaskan beberapa istilah vyang

ini. maka akan

ada pada Judul

tersebut di atas. Adapun istilah-istilah vang perlu

ditegaskan adalah sebagai berikut

1. Supervisi

=

Adalah aktivitas pembinaan vang direncanakan

untuk membantu guru dan pegawail sekolah lainnya

dalam melaksanakan rekerjaan

efektif.l)

mereka secara

Good Carter dalam bukunya ‘"Dictionary of

Education", mengartikan supervisi sebagai berikut

Usaha dari petugas-petugas sekolah dalam
memimpin guru-guru dan petugas lainnya dalam
memperbaiki rekerjaan pengajaran termasuk
menstimulir, menyelesaikan pertumbuhan Jabatan
dan perkembangan guru serta merevisi tujuan-
tujuan rendidikan, bahan-bahan pengai?ran,
metode mengajar serta evaluasi mengajar.

Sedangkan yang dimaksud

supervisi di sini

adalah suatu wusaha yang dilakukan oleh seseorang

supervisor dalam membantu para

Madrasah Ibtidaiyah dalam

1)M.Ngalim Purwanto,

guru agama Islam

memperbaiki dan

_Administrasi dan Supervisi
Pendidikan. (Bandung : Remaja Pusdakarya, 1991), hlm. 78.

2)Piet A. Sahartian, Frans Matuheru,_Prinsgip dan

Teknik Suvervisi Pendidikan. (Surabaya
1992),hlm. 18.

Usaha Nasional,



meningkatkan proses belajar mengajar Pendidikan
Agama Islam.
2. Pendidikan Agama Islam
Pada kurikulum 1994 disebutkan prengertian

Pendidikan Agama Islam sebagai berikut
Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memahami menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama
lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam maggarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional. -

3. Madrasah Ibtidaiyah

Merupakan lembaga pendidikan Islam tingkat
dasar. Dalam UU No. 2 Tahun 1889 tentang
pendidikan Nasional tepatnya pada penjelasan
pasal 13, avat (1) dikatakan bahwa pendidikan
dasar merupakan pendidikan vyang lamanya 9
(sembilan) tahun yang diselenggarakan selama 6
(enam) tahun di sekolah dasar (Madrasah
Ibtidaiyah) dan 3 (tiga) tahun di sekolah
lanjutan tingkat pertama &%LTP) atau satuan
pendidikan yang sederajat.

4. Kecamatan Balapulang
Adalah salah satu wilayah kecamatan vang
berada dibawah pemerintahan daerah tingkat EE
Kabupaten Tegal.
5.Kabupaten Tegal
Adalah daerah tingkat II propinsi Jawa Tengah
yvang secara geografis dibatasi oleh
a. Sebelah utara dibatasi oleh pantai utara.
b. Sebelah timur dibatasi oleh daerah tingkat II

Kabupaten Pemalang.

3)Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,_ Kurikulum
1994. Jakarta,1992, hlm. 1.

4)UU RI No.2 Tahun 1989. Tentang Sistem Pendidikan

Nasional Beserta Penjelasannya.



c. Sebelah selatan dibatasi oleh daerah tingkat II
Kabupaten Brebes dan Kabupaten Banyumas.

d. Sebelah barat dibatasi oleh daerah tingkat II
Kabupaten Brebes.

Adapun vang dimaksud judul skripsi tersebut
adalah "suatu penelitian kancah tentang pelaksanaan
supervisi pendidikan agama Islam, yaitu usaha yang
dilakukan oleh seorang supervisor dalam membantu
para guru Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah dalam
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar
rendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah

Kecamatan Balapulang.”

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan
kwalitas manusia,usaha itu perlu adanya perencanaan
yvang matang serta perhatian penuh dari semua vang
terkait. Pendidikan dimulai dari Jenjang pertama
vaitu TK, SD sampai Perguruan Tinggi. Sekolah Dasar
merupakan awal tonggak pencanangan pendidikan,
sedangkan Madrasah Ibtidaiyah adalah sekolah dasar
vang berciri khusus agama Islam. Pendidikan dasar ini
sangat penting seperti yang disebutkan dalam GBHN

sebagai berikut :
endidikan dasar sebaﬁal jen%ang awal dari
pendidikan di sekola lebi ditingkatkan
peranannya kwalitasnya dan pengembangannya agar
at memberi dasar pembentukan pribadi manusia
se agail warga maSﬁara kat dan warga negara_ vyang
berbudi pekertl luvhur beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yan Maha Esa, serta berkemampuan serta
berhetramfllan dasar untuk men 1d%g selanjutnyva
atau bekal hidup dalam masyarakat.

5)GBHN, Ketetapan MPR No. II/MPR/1993 (Dirjen
Perguruan Tinggi P & K)



Dari konsep GBHN tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa pendidikan dasar sangat penting,
prendidikan dasar sebagai pangkal tolak pendidikan
selanjutnya, disamping itu sesuai dengan Pendidikan
agama Islam yaitu penanaman nilai-nilai Islam secara
dini agar bisa dipraktekkan dalam kehidupan esehari-
hari. Khusus dalam prendiidkan Islam disebutkan bahwa
rendidikan adalah proses yang berlangsung terus
menerus sesjak manusia dilahirkan sampal meninggal
dunia (Minalmahdi ilallahdzi).

Berangkat dari konsep GBHN vyang menvatakan
pendidikan dasar perlu ditingkatkan peranannya dan
kualitasnya, maka usaha untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dasar diantaranya menjadi tanggungdawab
supervisor. Supervisi Pendidikan Islam prada tingkat
dasar menjadi tanggung jawab penilik Pendidikan Agama
Islam.

Sesuai dengan fungsi supervisi pendidikan pada
dasarnya adalah untuk meningkatkan proses belajar
mengajar, oleh karena 1itu dalam proses belajar
mengajar guru tetap menjadi faktor utama keberhasilan
pendidikan peningkatan kompetensi guru rerlu
dilaksanakan, sebagaimana fungesi supervisi sebagai

berikut

Peran utama dari supervisi adalah ditujukan pada
rerbaikan pengajaran, Franseth Jane berkeyakinan
bahwa supervisi akan dapatmemberi bantuan dalam
pengajaran atau pendidikan melalui bermacam-macam
cara sehingga kualitas pendidikan akan
diperbaiki. Sedang Ayer Fred E, menganggap
supervisi untuk memelihara program pengajaran
vang sebaik-baiknya sehingga ada perbaikan. Makin
Jauh pembahasan supervisi makin nampaklah fungsi
supervisi, bukan "hanya memperbaiki, mel?inkan
supervisi vang diberikan kepada guru—guru.b

6)Piet A. Suhartian, Frans Matuheru,_QOp. Cit.,
hlm. 25.



Pelaksanaan surervisi pendidikan agama Islam pada
tingkat dasar dilaksanakan oleh penilik pendidikan
agama Islam vyang mempunyail tugas kepenilikan di
wilayah kecamatan, sasarannya adalah tugas-tugas guru
agama Islam dalam melaksanakan pendidikan agama Islam
pada sekolah dasar khusus guru agama, sedangkan pada
Madrasah Ibtidaiyvah adalah semua guru dan semua
kegiatan pelaksanaan pendidikan, dalam pembahasan ini
dikhususkan pelaksaan supervisi pendidikan agama
Islam vang dilaksanakan oleh penilik cendidikan agama
Islam pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Balapulang Kakbupraten Tegal.

Mengingat fungsi, tugas dan tanggung Jjawab guru
dalam menanamkan nilai-nilai pada siswa dalam hal ini
nilai-nilai Islam, sekarang guru agama harus dapat
memilih materi dan metode yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa agar materi dan nilai-nilai agama
mampu diserap oleh siswa.

Guru mengemban tugas sosial kultur yang berfungsi
mempersiapkan generasi muda sesuai dengan cita-cita
bangsa, maka pekerjaan guru merupakan tanggung Jawab
murni vang cukupr berat. Oleh karena itu guru harus
mempunyai tanggung jawab dalam mendidik anak sehingga
menjadi anak vang dewasa baik Jasmani maupun
rokhaninya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Agus

Mirwan

Mendidik dan mengajar bukan pekerjaan amatiran
vang dikerjakan sambil lalu ataupun pekerjaan
isengan melainkan pekerjaan profesional, harus
dikerjakan dengan penuh kesungguhan,ketekunan,
kesabaran, dan tanggung Jawab, apalagi vang
dihadapi ag?lah anak yang sedang tumbuh dan
berkembang.

7)Agus Mirwan,_ _Teori Mengajar. (Yogyvakarta
Sumbangsih Offset,t.t), HLm. 3



Juga yvang dikatakan oleh Zakiah Darojad

Guru agama berfungsi sebagai pengajar sekaligus
sebagai pendidik, sebagail pengajar maksudnya
menyampaikan dan menanamkan ilmu rengetahuan
kepada anak didik sesuai dengan kurikulum vyang
ada. selain 1itu sebagai pendidik, maksudnya
menanamkan tabiat 'gang baik agar anak punya
pribadi yang luhur.

Masalah mutu guru adalah masalah vang
penting,mutu guru ikut menentukan mutu pendidikan,
mutu pendidikan menentukan mutu generasi yang akan
datang. Untuk mengembangkan kemampuan guru Madrasah
Ibtidaiyah, maka kualitaz dan kuantitas dasar
rendidikan dan jabatan guru perlu ditingkatkan.

Uzaha untuk meningkatkan kemampuan guru yang
berakibat meningkatnya kualitas murid menghasilkan
peserta didik yang bermutu, mempunyai pola hidup dan

pola berpikir selaras dengan perkembangan Jaman

sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW.
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Artinya: Didiklah anak-anakmu, mereka itulah
dijadikan untuk menghadapi masa yang lain
dari masa kamu ini.g)

Dari penjelasan di atas maka Jjelaslah bahwa

adanya peningkatan mutu guru khususnya guru

8)Zakiyah Darajad,_Kepribadian Guru. (Jakarta
Bulan Bintang, t.t ), hlm. 16.

9)M. Athiyah Al-Abrasyi,_Dasar-dasar Pendidkan
Islam. (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), hlm. 35.



pendidikan agama Islam agar dapat memepersiapkan
generasi muda yang baik.

Dalam situasi yang demikian problem  yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar sering
ditemukan, untuk mengatasi problewm tersebut
supervisi rendidikan agama Islam sangat hesar
peranannya. Pelaksanaan pendidkan agama Islam di
wilayah kecamatan Balapulang dimungkinkan banyak
kesulitan vang dialami, hal ini dikarenakan masih
kurangnyva profesionalisms guru.

Kembali pada tugas dan tanggung Jjawab supervisi
pendidikan agama Islam, penilik pendidikan agama
Islam dibantu oleh kepala madrasah didalam
melaksanakan tugasnya. Peran Kepala Madrasah dalam
pelaksanaan supervisi pendidikan agama Islam adalah
sebagai konsultan 'penilik rendidikan agama Islam,
dalam penilaian selain melakukan supervisi yang telah
diinstruksikan penilik dan supervisi sesual dengan
kebutuhan, artinya Kepala Madrasah melakukan
supervisis kepada guru tidak harus atas instruksi
penilik.

Tugas supervisi pendidikan agama Islam di
Madrasah Ibtidayah kecamatan Balaprulang seharusnya
menjadi tanggung Jawab Kasie Pergurais Departemen
Agama Kabupaten Tegal. Karena Kasie Pergurais belum
mempunyvai petugas fungsional seperti penilik dan
pengawas, maka tugas supervisi pada Madrasah
Ibtidaiyah diberikan pada Kasie Pendais yang kemudian

dilaksanakan oleh penilik pendidikan agama Islam.



Kenyataan ini sedikit banyak menimbulkan kesulitan
dalam pelaksanaan, diantaranya adalah kesulitan dalam

segi administrasi yang mana perangkat administrasi

kurang memadai atau kurang memenuhi syarat.la)

Madrasah yvang ada di wilayah kecamatan Balapulang
semuanya berstatus swasta vang pada umumnya
diselenggarakan oleh yvayasan dan tidak sedikit dari
vavasan tersebut tidak memperhatikan kebutuhan
madrasah sebagai lembaga pendidikan, sehingga hal

tersebut dapat menghambat suksesnya proses belajar

mengajar.ll)

Dari kenyataan atau keterangan di atas dapat
dilihat bahwa kenyataan yang terjadi menimbulkan
kesulitan vyang harus dihadapi dan dipecahkan oleh

penilik pendidikan agama Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas
dapat dirumuskan permasalahan sebagal berikut
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi pendidikan agama
Islam pada Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan
Balapulang Kabupaten Tegal?
2. Bagaimana efektifitas prelaksanaan supervisi
pendidikan agam Islam di Madrasah Ibtidaiyah

Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal?

10)Wawancara, Dengan PPAI Kecamatan Balapulang,
Tanggal 16 Maret 1998.

11 )YWawancara,Dengan PPAI Kecamatan Balapulang,
Tanggal 16 Maret 1998.
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D. Alasan Pemilihan Judul

Jicx

rd

Supervisi pendidikan agama Islam merupakan masalah
yvang perlu diperhatikan oleh para
pendidik, superviei merupakan salah satu komponen
vang ikut menetukan aukses dan tidaknya
pendidikan, sedangkan pendidikan meruprakan salah
satu Jjalan untuk meningkatkan kualitas manusia.
Kenvataan ini 'menjadi daya tarik untuk menulis
judul ini dengan harapan akan bermanfaat dan
memberikan masukan pada masvarakat khususnya pada
para pendidik dan pejabat pendidikan.

Karena pendidikan pada tingkat dasar menjadi
landasan bagi perkembangan pada tingkat
selanjutnya, menuju pada pribadi  yang lebih
mantap, bertaqwa, cerdas, dan trampil sesuai
dengasn cita-cita pendidikan nasional.

Secara akademis permasalahan tersebut sesuai
dengan disiplin 4ilmu yang dipelajari, vakni

Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam.

Madrasah yang ada di wilayah kecamatan Balapulang
semuanya berstatus swasta dan pihak pengelola
kurang memperhatikan perkembangan pendidikan,
seperti dalam rroses belajar mengajar,
kesejahteraan guru serta sarana dan prasarana
pendidikan termasuk pula kelayakan gedung sekolah

vang kurang memadai.

E. Tujuan Penelitian

Jis

Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi pendidikan
agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan
Balapulang.

Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan supervisi



rendidikan agama Islam di Madarsah Ibtidaivah
kecamatan Balapulang.

F. Metode Penelitian
Metode berasal dari kata "metodos” dalam bahasa
Yunani vang berarti cara kerja. Dalam upaya
ilmiah (penelitian ilmiah) metode merupakan cara
kerja untuk memahami chyek gang menjadi sasaran

~

ilmu pengetahuan tersebut. =
Dalam penelitian ini penulis membagi metode vyang
digunakan dalam tiga bagian yaitu metode penentuan

ode  analisa

1
ct

subvek, metode pengumpulan data., dan me
data.
1. Metode Penentuan Subyek
Metode penentuan subyek dapat diartikan
sebagal usaha penentuan sumber data, artinyva dari
mana data dalam penelitian itu akan diperoleh,la)
artinva apa yvang menjadi popﬁlasi dalam penelitian
itu. Populasi adalah keseluruhan subyek dalam
penelitian.

Adapun subyek-subyek dalam penelitian ini
adalah penilik pendidikan agama Islam, kepala
Madrasah Ibtidaiyah, dan guru Madrasah Ibtidaiyah
di Kecamatan Balapulang, dengan rincian sebagai
berikut
a. Penilik Madrasah Ibtidaiyah sebanyak dua orang.

b. Kepala Madrasah Ibtidaiyvah sebanyak 10 orang.

c. Guru agama Islam sebanyak 75 orang.

12)YKoencoroningrat, Metode-metode Pepnelitian
Masvarakat. (Jakarta : Gramedia, 1981), hlm.16.

13)Suharsimi Arikunto,_Prosedur Penelitian Suatu
pendekatan Praktris. (Jakarta : Bineka Cipta, 1991),
hlm.20.



Karena masing-masing Jjumlah subyeknya sedikit,
maka penulis meneliti semua jumlah subyeknya
dan bersifat populatif, artinya melihat semua
elemen vyang ada da%im masyarakat atau dalam
wilayah penelitian. )

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitiaan ini digunakan empat metode
pengumpulan data, yaitu metode angket, observasi,

interview dan metode dokumentasi.

a. Metode Angket
Metode angket adalah sejumlah pertanvaan
vang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden, dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal lain yvang
diketahui.l®’

Dalam penelitian ini, angket digunakan
untuk memperoleh informasi dari sejumlah
kepala madrasah ibtidaiyah dan guru agama
Islam tentang pelaksanaan supervisi

pendidikan agama Islam.

b. Metode Observasi
Metode observasi adalah pencatataan dan
prengamatan fenomena-fenomena yang diselidiki
dengan sistematis.ls}
Metode ini digunakan untuk menguji data
vang telah didapat melalui angket. Dalam
penelitian ini observasi digunakan untuk
mencari data penilik dan Kkepala madrasah

ibtidaiyah.

14)Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan.
(Jakarta : Raja Wali, 1989), hlm. 24.

15)Sutrisno Hadi,_Metodologi Regearch. (Yogyakarta
: Andi Ofset,19839), hlm. 124.

16)Ibid., hlm. 136.



c. Metode Interview

Metode interview adalah :

Dialog yvang dilaksanakan oleh pewawancara

untuk memperoleh informasi dari responden

fungsinya untuk meneliti atau menilai

keberadaan sesgeorang misaalnya untuk

memperoleh data tentang latar belakang

pendidikan oran%T tua, serta sikapnya

terhadap sesuatu. )

Dalam vpenelitian ini metode interview
digunakan untuk memperocleh data tentang
bagaimana peran penilik dan kepala madrasah

ibtidaiyah daalam melaksanakan supervisi

rendididkan agama Islam.

d. Metode Dokumentasi
Adalah metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal vang berupa catatan
transkip, buku, surat kabar, majié§h,
prasasti, agenda dan lain sebagainya.
Metode dokumentasi dalam penelitian ini
sebagai sumber untuk mendapat informasi atau
data administrasi dari kegiatan supervisi

rendidikan agama Islam.

3. Metode Analisa Data
Dalam menganalisa data yang telah diperoleh
melalui metode angket, observasi, interview,
dokumentasi digunakan dua metode analisa data

vakni metode analisa kuantitatif dan kualitatif.

17)Ibid., hlm. 132.
18)Sutrisno Hadi, QOp. Cit., hlm. 132.
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Metode Kuantitatif
Pada metode kuantitatif, digunakan rumus
stati=ztik sederhana yvaitu denzan rumus

persentase. Rumus persenta ini digunakan

n
g

T

untuk menganalisa data vyang diperoleh dari
jawaban angket yanz diberikan kepada responden,
dalam hal ini responden adalah kepala madraszah

ibtidaiyvah dan guru madrasah ibtidaiyah. Adapun

rumus pergentase ini adalsh
>,

P = X 100 %
N

Keterangan : F = Frekuensi vanz sedang dicari
presentasinya

P = Angka persentase.

N = Number of case (Jumlah
frekuensi/banyaknya
individu).19)

b. Metode Kualitatif

dengan

==

Pada metode kualitatif, sesua
sifatnya menggunakan pola pikir
1. Tnduktif

Yaitu cara berpikir yang berangkat
dari fakta-fakta vang khusus,
peristiwa-peristiwa  yang konkrit,
kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa khusus. konkrit

itu ditarik generalisasi-
generg%%sasi vang mempunyail sifat
umum. <

19)Anas Sudijono, Op.Cit., hlm. 40.
20)Sutrisno Hadi, Qp. Cit., hlm. 42.



Deduktif

Berangkat dari pengetahuan vang
sifatnya umum, daan bertitik tolak
kepada pengetahuan vyang wmun itu
kita hendakﬁm?nilai suatu kejadian

vang khusus.=-

Demikianliah metode-metode peneltian vang

akan diperzunakan dalam rcembuatan skripsi ini.

G. Tinjauan Pustaka

Sebelum membahas tentang operasionalisasi

supervisi, akan dijelaskan terlebih dahulu maksud

dari supervisi itu sendiri, meskipun dal

istilah telah dikutipkan, namun untuk

aspek-aspeknya akan ditulis kembali
tersebut
Supervizsi adalah usaha dari pet

sekolah dalam memimpin guru-guru
lainnvya, dalam memperbaiki pengajar

am penegasan
mengetahui

pengertian

ugas-petugas
dan petugas
an, termasuk

menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan Jjabatan
dan rerkembangan, merevisi tujuan-tujuan

pendidikan, kahan, metode dan

pengajaran.<-
Dalam Carter Good s Dictionary of

mendefinisikan supervisi sebagai berikut

evaluasi

Education,

Supervisi adalah segala usaha dari pejabat
sekolah vang diangkat, yvang diarahkan kepada
penvediaan kepemimpinan bagi para guru dan

tenaga kependidikan 1lain dalam

pengajaran, melibatkan stimulaesi
profesional dan prerkembangan dari

21)1bid., him. 42,

22)Piet A. Sahertian dan Frans Matuheru,
hlm. 18.

perbaikan
rertumbuhan
para gurua,

op.cit,



vigi tujuan-tujuan pendi
gajaran dan meggde~metode mengajar
asi pengajaran.*')

Keputusan Dirjen Binbaga Izlam tentang pedoman

umum  pelaksanaan tugas supervisi untuk pengawasan

dan penilik pendidikan agama Islam mendefinisikan

supervisi sebagai berikut :
Supervisi adalah bantuan VAang diberikan
pengawas dan penilik pendidikan agama Islam
untuk mcnggfbanJKan situasi belajar mengadar
lebih baik.
2., Tujuan dan Saszaran Supsrvizi Fendidikan Agama Islam.

Tujuan esupervisi pendidikan agama Islam pada

arnya tidak menyimpang dari supervisi rada

das

i
LL)

o

umumﬁya, oleh karena kegiatan ditujukan rada
kualitas prosss belajar menga

Hendiat BSutopo menguraikan tujuan supervisi
pendidikan sebagai berikut :

Membantu guru melihat dengan Jjelas tujuan-

A
tujuan pendidikan.
b. Membantu guru dalam membimbing pengalaman

belajar murid.
. Membantu guru dalam menggunakan alat
pelajaran modern.
d. Membantu guru dalam menilai kemajuan murid
dan hasil pelajaran itu sendiri.
e. Membantu guru agar msrasa gembira dengan
tugas yang diperoleh.
f. Membantu guru agar tenaga dan w@%tunya
tercurah sepenuhnya pada pembinaan.

Tujuan supervisi pendidikan agama tercermin

dalam himpunan peraturan-peraturan tentang

23)0teng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teori
Q?tuk Praktek Profesional, (Bandung : Angkasa, 1983),
hlim. 264.

Z4)YH.M. Djamil Latif, Himpunan Peraturan-Peraturan
Tentang Pendidikan Agama, (Jakarta : Direktorat Pembinaan
Pendidikan Agama Islam, 1983), hlm. 121,

25)Piet A. Sahertian dan Frans Matuheru, op.cit,,
him. 24.



pendidikan agama. Tujuan pengawasan dan penilikan
sebagzai berikut

a. Mengend=zlikan =emua peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang pendidikan
dan pengadjaran serta kebijaksanaan lainnya
yvang ditetapkan.

b. Mengawasi dan menilai sejauh mana pelaksaan
tugas guru pada pengawasan agama Islam dan
guru agama pada sekolah umum beszsarta
kemampuan pelaksaan tugasnya.

z. Membina sckolah dan perguruan agama Islam
ke arah perbaikan, penyvempurnaan dan
meningkatkan mutu pendidikan sesual dengan
tujuan pendidikan vang telah ditetapkan.=-’

Dari uraian di atasz jelaslah bahwa zuru dalam
kegiatan belajar mengajar menjadi sorotan utama,
artinva profezionalisme guru agama menjadli sasaran
utama bagi tujuan supervisi pendidikan agama. Adapun
sasarannyva adalah

a. Tersusunnya TKP (Tujuan Khusus Pengajaran)
vang operasional dan dapat diukur.

b. Tersusunnya materi dan kegiatan belajar
mengajar sesual dengan TKP.

c. Tersusunnya alat evaluasi untuk menilai
tercapainya atau prestasi belajar murid.

d. Tepatnya penggunaan metode dan tersedianya

alat atau sarana lainnya sebagai bahan

penunjang dari bahan lainnya.

Adanyva bahan pengajaran dan disampaikan

dengan pendekatan PPSI yang disampaikan dan

dikembangkan melalul satuan pelajaran.

Adanya rembinaan terus menerus dan

terencana serta efektif bagi guru.

g. Adanya program khusus bag% murid vang
mengalami kesulitan belajar. 7

1

)

Sarana supervisi pendidikan agama Islam seperti
vang telah disebutkan dalam pedoman pengawas dan
renilik pendidikan agama Islam sebagai berikut

a. Di bidang sikap profesional.
b. Di bidang kurikulum.

26)H.M. Djamil Latif, op.cit, hlm. 122.

27)Piet A. Sahertian dan Frans Matuheru, op.cit,
hlm. 16.



Di bidang satuan peladaran.
Di bidang metode mengajar.
Di bidang evaluasi. g
Di bidang bimbingan dan penyuluhan.= )

H@ L0

Ruang Lingkup Supervisi Pendidikan.

Ruang lingkup pelaksanaan supervisi pendidkan
agama, dalam hal ini dibagl atas dua bagian, vakni
program untuk sekolah umum yaitu sekolah dasar dan
program  untuk perguruan agama Islam yvaitu madrasah
ibtidaiyah.

Ametambun menjelaskan tentang aspek-aspsk vang
dimiliki dalam supervisi mencakup hal-hal sebagal
berikut

a. Aspek personil, meliputi orang-orang Vvang
terlibat dalam suatu situasi supervisi
pendidikan.

b. Aspek materiil, meliputi benda-benda atau

barang-barang yang terdapat pada situasi

tersebut.

Aspek operasional, meliputi tindakan-

tindakan hubungan maupun pemanfaatan segala

sesuatu (orang dengan bahan, orang dengan
orang) . '

d. Yang tercakup dalam supervisi pendidikan
guna mencapail secarans§ektif tujuan-tujuan
vang dicita-citakan.“

Q

Untuk memberi gambaran yang lebih Jjelas dan
kongkrit tentang aspek-aspek tersebut di atas, akan
dijabarkan ke dalam komponen-komponen yang menjadi
sorotan bagi program prelaksanaan supervisi

pendidikan sebagai berikut

28)Ditjen Binbaga Islam, Depag RI., Pedoman Penilik

Pendidikan Agama, (Jakarta, Bagian Proyek Peningkatan Mutu
Tenaga Teknik Supervisi Pendidikan Agama, 1982,1983), hlm.

29)Ametambun, Supervisi Pendidikan Penuntun Bagi

Penilik, Kepala Sekolah dan Guru, (Bandung : Suri, 1982),

150.
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a. Unsur personil, meliputi
1) Kepala Sekolah 2) Guru
3) Wali Kelas 4) Murid
b. Bidang materiil, meliputi
1) Media pendidikan
2) Perlengkapan
3) Perpustakaan
c. Bidang operasional., meliputi
1) Kurikulum
Z2) Proses belajar mengajar
32) Kepemimpinan
4) Bimbingan dan penyuluhan
5) Administrasi
8) Usaha-usaha kesejahteraan
7)Y Hubungan sekolah dengan masyarakat.ag’

pendidikan akan dibahaz hal-hal =zebagai berikut
a. Pengertian Perencanaan
Anderson mendefinisikan perencanaan sebagai
berikut, proses mempersiapkan seperangkat
keputusan sebagai perbuatan di masa yang akan
datang.al)
M. Ngalim Purwanto mendefinisikan sebagai
berikut, suatu cara menghampiri masalah,
dalam masalah itu si perencana merumuskan
apa vang harugn)dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya.-=
Jadi dapat disimpulkan bahwa hakekat
perencanaan adalah rerbuatan mempersiapkan atau
merumuskan apa dan bagaimana pekerjaan itu
dilakukan, dengan mengetahui terlebih dahulu

situasi dan kondisi serta permasalah di suatu

bidang vang akan dikerjakan.

30HH. M. Djamil Latif, op.cit, hlm. 124.
31)0teng Sutisna, op.cit, hlm. 192.

32)M. Ngalim Purwanto, op. eit, hlm. 15.



b. Perlunya Perencanaan Supervisil Pendidikan
Hal-hal vang melatar belakangi rerlunay

perencanaan adalah

1) Oleh karena perencanaan mengkondisikan
kegiatan ke arah maksud dan tujuan vyang
akan dibatasi serta mengurangi perbuatan
untung-untungan, disfungsion dan tidak di
arahkan ke tujuan organisasi.

2y Perencanaan akan membawa ke arah
rasionalitas dan keadaan teratur yang
lebih tinggi ke dalam organisasi, dari

pada organisasi berjalan tanpa
perencansaan, pertumbuhan vang tak
terkendalikan oleh karena itu

33

dihindarkan.”

c. Prozedur Perencanaan

rn
e
i
ct
i

Untuk rembuatan dan prelaksanaan

perencanaan, ada hal-hal yang harus ditempuh

1) Menentukan dan merumuskan tujuan yang
hendak dicapai.

2) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan
yvang akan dilakukan.

3) Mengumpulkan data dan informasi yvang akan
diperlukan.

4) Menentukan tahap-tahap atau langkah
remecahan. .

5) Merumuskan bagaimana masalah itu akan
dipecahkan dan bagzimana pekerjaan itu
akan dilaksanakan. )

Ametambun merumuskan prosedur perencanaan

sebagal berikut

1) Merumuskan apa (what) vang akan
dikerjakan, ini meliputi tujuan akhir,
tujuan sementara yang akan dicapai.

2) Merumuskan mengapa (why) usaha atau
program itu dilaksakan yang meliputi
alasan, motivasi atau dorongan
dilaksanakan program.

3) Merumuskan bagaimana (how) cara mencapai
tujuan vang telah ditetapkan, yaitu .f#35
meliputi metode teknik, prosedur serta
alat apa vang akan digunakan untuk
mencapail tujuan.

4) Menentukan siapa (who) vang akan

33)0teng Sutisna, op. cit, hlm. 163.

34)YM. Ngalim Purwanto, loe. cit.



berpartisipasi dalam perencanaan maupun
pelaksanaan program.

5) Menentukan kapan (when) waktu mengadakan
rerencanaan dan rerhitungan saat
dilaksanakannya program.

5) Menentukan tempat (where) dimana Program
tersebut akan dilaksakan.”

Dari kedua rumusan di atas, bila dikaji dan
dianalisa, kita cenderung dengan rumusan yang
kedua, karesna prada rumusan rertama tidak
dicantumkan personil yang akan melakukannya.

d. Perencanaan Supervisi Pendidikan

Pada bagian ini akan dikemukakan rrinsip-

rrinsip supervisi pendidikan. digamping hal-hal

s
T

tersebut di atas. erencanaan dimaksudkan

mempunyai prinsip-prinsip sebagai berikut

1) Kooperatif, maksudnva adalah karya
supervisi, melainkan karya bersama,
gotong-royong. Oleh karena itu semua

tihak yang berkepentingan vakni guru,
murid, orang tua murid dan masvarakat
supaya diikut sertakan dalam merencanakan
dan melaksanakan program supervisi
pendidikan.

2) Kreatif, artinya perencanaan gupervisi
pendidikan merupakan tugas vang paling
kritis yang dihadapi supervisor, karena
membutuhkan waktu, usaha, ketrampilan dan
kecerdasan.

3) Komprehensif, yaitu harus mudah dan bisa
dilaksanakan semua fihak yang terlibat di
dalamnya.

4) Fleksibel,  artinya perencanaan bukanlah
harga matil yang tidak bisa berubah sama
sekali, melainkan ada skala prioritas
untuk mengadakan perubahan bila
diperlukan. | 35

5) Perencanaan harus kontinue.-36)

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
perencanaan supervisi pendidikan adalah sebagai

berikut
1) Untuk supervisi tidak ada rencana vang
standar. Setiap guru mempunyai kelemahan
vang berbeda-beda, memerlukan bantuan

35)Ametambun, op. cit, hlm. 113 - 118,

36)Ametambun, op.cit, hlm. 93-96.



vang berbeda, dari guru yang lain. Dengan

keadaan yang tidak sama dengan yana lain.

Z) Perencanaan supervisor mempunyai
kreatifitas. Supervisi tidak dapat
dilakukan menurut suatu pola tertentu
yvang dapat diberlakukan dengan zegala
macam keadaan dan tujuan.

3) Perencanaan supervisi harus komprehensif.
Usaha reningkatan kegiatan belajar
mengajar mencakup berbagaili segi vang
sukar dipisah-pisahkan.

4) Perencanaan supervisi harus kooperatif.
Proses belajar mengajar menyangkut s=soal
seluruh sekolah, bukan hanva seorang guru
saja atau hanva kepala zekolah saja.

5) Perencanzaan supervisi harus flsksibel.
Perencanaan supervisi harus memberikan
kebebasan untuk melaksanakan suatu sesuail
dengan _kesadaan dan perubahan vang
terjadi.s“j

Pada bkagian ini akan dibahas hal-hal =ebagail

Pengorganisasian adalah kegiatan menyusun
dan membentuk hubungan-hubungan agar diperoleh
kesesuaian dalgm mencapai tujuan bersama yang
telah ditetapkan.sa)

M Ngalim Purwanto mendefinisikan
pengorganisasian sebagai aktifitas menyusun dan
membentuk hubungan kesrja antara orang-orang
sehingga terwujud wusaha dalam mencapail tujuan
yvang telah ditetapkan.ag)

Dari dua pengertian di atas tersebut dapat

disimpulkan bahwa pengorganisasian mencakup tiga

37)Rifa"i, M.Ed., Supervisi dan Administrsi
Pendidikan, (Bandung : Jamars), hlm. 81-84.

38)0teng Sutisna, op.cit, hlm. 205.

39)M. Ngalim Purwanto, op.cit, hlm. 16.



b.

unsur adalah
1) Adanva hubungan kerja.
2) Adanya kesatuan usaha.
3) Tujuan yvang ditetapkan.
Unsur-Unsur Organisasi

Untuk memperoleh kriteria organisasi vyang
baik, hendaknyaf wewenang, tanggung Jawab dan
tujuan menjadi unsur organisasi itu sendiri,
ditambah dengan seperangkat pengetahuan dalam

mengerjakan program organisasi.

Dalam organisasi yang baik, semua bagian bekerja
dalam keselarasan menjadi bagian dari keseluruhan
yang tak terpisahkan.

Agar lebih memperjelas unsur-unsur di atas,
berikut ini akan dijelaskan masing-masing unsur

valiltu §

1) Tujuan, tujuan tidak akan segera digunakan
dalam organisasi sekolah, kecuali dicantumkan
dalam kebijaksanaan dan peraturan-peraturan
sekolah. Ia harus dirumuskan terlebih dahulu.
Tujuan tidak akan efektif dengan sekadar
ditulis. Agar dapat mampu mendorong,
menentukan dan mempersatukan tindakan serta
langkah-langkah, ia harus diterima menjadi
tujuan setiap orang vang membentuk
organisasi. Tujuan tidak bisa dipaksakan, ia
harus dimengerti dan disetujui.

2) Kewenangan, hak dan kekuasaan untuk melakukan
sesuatu atas dasar kedudukan yang ditempati
seseorang. Dalam pembahasan ini, kewenangan
diartikan sebagai kekuasaan yang disalurkan
dan dibagi-bagikan ke seluruh organisasi
seperti terdapat dalam kekuasaan vang
demokratis. Kekuasaan yang dibagi-bagikan itu
tidak harus mengurangi kewibawaan, dan
pemusatan kekuasaan tidak harus menambah
kewibawaan. Bagaimanapun keuasaan tidak akan
efektif bagi kesatuan organisasi kecuali jika
rasa tanggung jawab terhadap kesatuan
dimiliki oleh semua orang di dalam



o

organisasi

Pengetahuan, pengetahuan juga dianggap suatu
kekuatan yang mempersatukan, karena ia adalah
dasar dari pengertian dan persesuaian faham
diantara para anggota organisasi dan me Fadl
pedoman bagi sikap dan perbuatan merska.

[}

Pentingnya QOrganisasi
Organisasi adalah alat dalam proses
adminiestrasi atau dalam manajemen suatu usaha.

Efektif tidaknya organisasi itu sebagai alat,

sebazian bezar ditentukan oleh struktur
organisasi itu. Struktur adakah keszeluruhan
susunan dari tugas-tugas pekerjaan dan

pengelompokan fungsi-fungsi yang menggambarkan
pula hubungan diantaranya dan saluran-saluran
kerja sama. Dalam mencapai tujuan, struktur
tersebut diperoleh dengan Jjalan

1) Menentukan secara terperinci tujuan vyang
akan dicapal dengan tahapannya.

2) Menetukan semua usaha dan kegiatan vyang

. akan dilakukan untuk mencapi tujuan itu.

3) Menentukan hubungan antara usaha atau
kegiatan satu dengan yang lainnya.

4) Menyvatukan batasan-batasan dan wewenang
serta tanggun§ Jawab antara kelompok
dengan fungsi. )

Prinsip-Prinsip Organisasi Supervisi

Pendidikan merurakan lembaga formal termasuk
di dalamnya adalah supervisi dan administrasi
pendidikan, organisasi formal memberikan tekanan
pada struktur., dimaksudkan untuk memberikan

kewajiban dan tanggung Jjawab pada personil untuk

membangun hubungan antara orang-orang rada

40)Y0teng Sutisna, op.cit, hlm. 210.

41)Rifai, M.Ed., op.cit, hlm. 11.



berbagai kedudukan. Prinsip organisasi formal

adalah :

1) Kedudukan
Tiap orang dalam organisasi menempati
suatu kedudukan yang ditentukan secara
resmi.

2) Hirarki Kekuasaan
Kedudukan dikembangkan seszuai dengan
kekuasaan yang diberikan kepadanya.

3) Kedudukan Garis dan Staf
Kedudukan garis adalah kedudukan vang
diserahi  kekuasaan administratif umum
dalam asas langsung dari tempat paling

atas ke tempat paling rendah. Organisasi
garis menegaskan struktur pengambilan
keputuszan dalam permchonan. dan =aluran
komunikasi resmi untuk memperoleh
informasi, menge luarkan instruksi,
perintah dan petunjuk prelaksaan.
Kedudukan staf memiliki kedudukan khusus
vang diperoleh bagi berlangsu&g?ya

kedudukan garis tertentu dengan pas.

Pembahasan ini penting, oleh karena
berkenaan dengan pembentukan organisasi.supervisi
memerlukan standar dan kriteria dalam rangka
mewujudkan efisiensi organisasi. Setiap
organisasi akan melibatkan lembaga-lembaga dan
individu-individu untuk menjalankan fungsi
supervisi.

6. Pengkoordinasian
Adanya aneka tugas dan pekerjaan yang dilakukan
banyak orang memerlukan adanya koordinasi. Ini
dilakukan wuntuk menghindari kesimpangsiuran tugas
dan pekerjaan yang dilakukan orang-orang tersebut.
Dengan koordinasi persaingan yang tidak sehat dapat

dihindarikan. Sebelum membahas lebih luas, alangkah

42)0teng Sutisna, op.cit, hlm. 207-208.



baiknyva dikutip pengertian koordinasi.

M. Ngalim Purwanto mengartikan koordinasi
adalah aktifitas membawa orang, materiil. teknik dan
tujuan ke dalam hubungan harmonis dan produktif
dalam mencapai  tujuan. Jadi koordinaszi adalah
mengkoordinasikan orang, bahan, atau perangkat lain

uan. ini

e

ke dalam bentuk hubungan guna mencapai tu

dilakukan oleh pemimpin.

Persoalan koordinasi memiliki hubungan erat

o

i

dengan organisasi. Kalau kita melihat dan memahami

maksud definiei di atas. maka persocalan komunikasi

0

tama bagil proszes koordinasi.
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Parkinson menyebutkan arti komunkasi sebagai

berikut :

Komunikasi selalu dibutuhkan untuk
mengkoordinasi yang merupakan problem seseorang
atasan, ia bertugas membantu anak buahnya,
dapat sg%ing bekerja sama sebagai suatu
kelompok.2°)

Adapun proses dan langkahnya adalah sebagai
berikut. Oteng Sutisna menerangkan proses koordinasi

ke dalam tiga tingkatan

a. Menyusun rencana prilaku yvang telah dibuat
bagi semua anggota kelompok.

b. Memenuhi seluruh rencana, atau setidaknya
bagian-bagian yang relevan oleh setiap orang
vang terlibat.

c. Mengembangkan kesediaan tiap orang untuk

43)Parkinson dan Rustamaji, Manajemen Efektif Kunci
Mencapai Hasil Yang Baik, (Semarang : Dakara Prize, 1984,

hlm. 28.
(\.



. 4
berbuat sesuail dengan rencana.4)

Lebih lanjut ia menerangkan proses koordinasi

menjadi tiga tingkatan, vaitu
a. Membantu setiap pekerja untuk mengembangkan
tujuan-tujuan yang umum dan yang segera,
vanzg seJalan dengan orang-orang lain vyang
terlibat.

b. Membantu sesecrang untuk melihat dengan baik
alternatif vang tersedia bagl tujuan vang
telah diszetujui.

Membantu seseorang untuk meramalkan putusan-
putusan dair  tindakan-tindakan gang akan
diterima oleh anggota vang lain.4d®)

L)

Teknik

o

upervisi Pendidikan

Dalam rangka untuk mencapail tujuan superviai
pendidikan, eseocorang supervisor dapat melaksanakan
dengan menggunakan herbagai teknik, alat dan metode.

Ada beberapa teknik supervisi pendidikan, vakni

a. Teknik kelompok
Adalah teknik pelaksanaan supervisi terhadap
sekelompok orang vang disupervisi, vaitu
orang vang diduga mempunyai masalah vyang
sama dapat dihadapi secara bersama dalam
satu situasi supervisi oleh supervisor,
dilakukan dengan Jjalan .:
1) Rapat kelas
2) Diskusi
3) Pertemuan tertentu, baik formal maupun

informal.

b. Teknik individu
Teknik individu digunakan apabila carng yang
disupervisi satu orang secara face to face,
lebih penting dilakukan apabila terdapat
kasus-kasus, masalah khusus atau vang
bersifat pribadi.

c. Kunjungan sekolah
Kunjungan sekolah adalah kunjungan sewaktu-
waktu vang dilakukan oleh seorang
supervisor, apabila ia penilik pendidikan
agama Islam, pengawas atau kepala sekolah,
untuk meninjau seorang guru vang sedang
mengajar di kelas. Dalam teknik dibedakan :
1) Kunjungan lengkapr, yvakni kunjungan untuk

hlm.

44)0teng Sutisna, op.cit, (Bandung : Angkasa, 1993),
237-238.

45)0teng Sutisna, ibid, hlm. 237.
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mengobsarva
pengajaran.

7y Kunjungan spesifik, yakni kunjungan yntuk
4 =

-F'1
L= .
mengobservasi szuatu aspek tertentu. -

Lebik lanjut perlu pula dikemukakan tipe-tipe

pengawasan, oleh karena dipandang erat kaitannya

dengan teknik supervisi rendidikan.

Burton dan PBrueckner mengsmakakan lima tipe

corcive traininz and guidance dan demokraszi
ATy
leadership. ")
Pada pemahaman ini tidak dijelaskan maszlng-

tujuan,

prinsip m=tods supervisi Metod damokrasi
leadershiplah yang paling sesuail untulk pelaksaan
supervisi pendidikan.

Tentang kepemimpinan dzmokrasi rerlu
ditambahkan bahwa

Dalam kepemimpinan vang demokratis,

kepengawasan atau supervisi bersifat demokratis
pula. Supervisi merupakan kepemimpinan
kependidikan secara kooperatif. Dalam tingkatan
ini supervisi bukan lagi dipegang sendiri oleh
petugas, melainkan pekerjaan bersama vang
dikoordinasikan. Tanggung jawab tidak dipegang
sendiri oleh supervisor, melainkan dibagi-bagi
kepada para anggota sesuali dengan tingkat,
keahlian, dan kecakapannya masing-masing.
Magalah vpenting vang perlu mendapat rerhatian
bagi para pengawas dan kepala sekolah selaku
supervisor ialah menemuﬁgg cara bekerja secara
kooperatif dan efektif.

L

Demikian M. Ngalim Purwanto menjelaskan
berkenaan dengan kepemimpinan vyang demokratis.
Berikut ini dikemukakan bentuk-bentuk kerja sama

48 Ditjen

Binbaga

Izslam Depag R.I,

op.cit,

hlm.45-51.
47 M. Ngalim Purwanto,

48)M. Ngalim Purwanto,

op.cit, hlm. 79.

op.clt, him. 8Z.
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dengan pengawasan vang demckratis,
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Kerja sama dalam merencanakan pekerjaan, terutama
dalam mcrumuskdn tujuan dan prosedur pelaksaaan
pProgram.

Eerja =sama dalam membagi sumber tenaga dan
tangzunz jawab dalam berbazai aspek pekerjaan.
Kerja =zama dalam pelaksaan tugas penting bagi
tercapainya tujuan.

Kerja sama dalam penilai an pﬂliguanadn. prosadur
dan penilaian has 11 ceker]
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situasi supervisi.

rerorangan, yaitu teknik vang digunakan

orang yang disupervisi dihadapi s=sendiri

secara individu, biasanya dilakukan bila individu

mempunyai masalah pribadi misalnya kunjungan

rumah dan sebagainyva.

Teknik kunjungan sekolah, teknik ini ditujukan

untuk mengetahui situasi pendidikan pengajaran di

sekolah. Kunjungan sekolah yang sering dilakukan

akan memberi pengetahuan tentang situasi sekolah,

sehingga program supervisi akan lebih efektif.

Ada beberapa macam kunjungan, antara lain

kunjungan tanpa pemberitahuan, kunjungan dengan

pemberitahuan, kunjungan atas dasar undangan dan

kunjungan sewaktu-waktu.

Teknik kunjungan kelas, teknik kunjungan kelas

bertujuan :

1) Untuk mempe lajari rraktek mengajar dan
mendidik setiap guru dan cara mengevaluasinya.

2) Untuk mengetahui kebutuhan guru dan tugasnya.

3) Menemukan kelebihan-kelebihan khusus dari
sifat yang menonjol pada setiap guru.

4) Untuk mendorong guru agar lebih sungguh-
sungguh dan lebih baik kerjanya.

5) Untuk menegetahui sejauh mana pengetrapan
sarana-sarana yang diberikan.

6) Untuk memperoleh bahan informasi guna
memperoleh program supervisi.

7) Untuk menanamkan kepercayaan diri supervisor
dan program supervisi.

8) Untuk mempererat hubungan administrasi vyang
mempengaruhi pengajaran.

9) Bagi supervisor, untuk mengumpulkan pengalaman

el el (]
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49) Ibid, hlm. 83.



vang dapat dipergunakan untuk pg’
dan perbaikan program supervisi.

i dalam buku tuntunan supervisi pendidikan
agama Islam pada sekolah dasar, teknik supervieil
rendidikan tediri atas delapan macam, yaitu :

1) Teknik Kelompok

Teknik pelaksanaan supervisi terhadap sekelompok
orang vang akan disupervisi, misalnyva rapat

sekolah, diskusi kelompok, pertemuan-pertemuan
pribadi.

2) Teknik Individu
Teknik ini dipergunakan bila orang vang
disupervisi terdiri dari satu orang secara tatap
muka, misalnyva kundjungan kelas dan pertemuan
gribgdi:

3y Teknik Langsung
Penilik menyvaksikan langsung guru yvang sedang ada
di kelas dan hasil okservasinyva dibicarakan
dengan guru yang bersangkutan.

4) Teknik Tidak Langsung
Penilik minta kepala =sekolah mengisi daftar
pertanyvaan tentang guru yang diperiksa atau
permintaan guru yvang bersangkutan untuk

mengisinya.

In-Service Education

Pendidikan atau latihan semasa berdinas untuk

meningkatkan kecakapan guru.

8) Demonstrasi Mengajar
Teknik ini dapat dilakukan penilik sendiri atau

uru yang sudah ahli.

7) Bukti supervisi berupa majalah berkala, bulanan
atau mingguan. Bukti ini penting artinya dalam
pembentukan kekompakam korps.

8) Kunjungan rumah
Kunjungannya untuk mengetahui bagaimana situasi
kehidupan orang yang disupervisi atau hal-hal
vang secargl) tidak langsung mempengaruhi
kewajibannya.

o

Evaluasi Supervisi Pendidikan
Pada bagian ini akan dibicarakan topik-topik
sebagai berikut :
a. Pengertian Supervisi Pendidikan
Apa vang personalia lakukan dengan orang

dewasa dengan alat dalam rangka mempertahankan

50)Ametambun, op.cit, hlm. 62-64

51)Depag R.I, op.cit, hlm. 36-37.
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Prosedur Evaluasil Supervisi

Berdasarkan prinsip supervisi pendidikan
vang demokratis, evaluasi hendaknya dilakukan
secara kooperatif dengan staf pihak vang

berkepentingan, karena supervisi bukanlah karya

m

prikadi, melainkan karya bersama dan tanggung

jawab bersama. Adapun prosedurnya adalah sebagai

berikut
1) Merumuskan tujuan evaluaszsi
2y Menveleksi alat evaluaszi
3) Menyusun alat evaluasi
4) Menerapkan alat evaluasi
E

5) Mengolah hasil evaluasi TN
6) Menyimpulkan hasil svaluasivv’

Tujuan Evaluasi Supervisi Pendidikan

Tujuan pelaksanaan evaluasi supervisi adalah
untuk mengetahui tingkat yang dicapaili dalam
usaha menjalankan administrasi. Tingkat 5By 5|
dibandingkan dengan tujuan yangb harus dicapail
pada waktu pengukuran menurut program terurai,
dengan demikian dapat diketahui apakah tujuan
itu +telah tercapai, apabila belum apakah masih
jauh atau dekat. Jadi pada dasarnya adalah ﬂntuk
mengetahui tingkat kemajuan program kerja.5 )

Aspek-Aspek Yang Dievaluasi

Aspek vang dievaluasi dalam hal ini dibagi
dalam dua bagian, bagian profesionalisme guru dan
seluruh program sekolah. Oleh karena itu aspek

vang dievaluasi adalah

Jaya

52)Baharuddin Harahap., Supervisi Pendidikan Yang
Dilakukan Penilik, Kepala Sekolah, dan Pengawas, (Ciawi

1983), hlm.

53)Baharuddin Harahap, op.cit, hlm. 146-149.

54)H. Abu Ahmadi, Administrasi Pendidikan, (Semarang
Toha Putra, 1980), hlm. 131.



1) Evaluasi =ikap profeszionalisme guru, vang
dimak=sud adalah disiplin tugas, keahlian guru
di sekolah. tugas mengajar, tugas bimbingan,
dan hubungan kerJja sama.

Evaluasi program sekolah, evaluasi ini dibagi
menjadi tiga bagian

2

a) Evaluasi personal, meliputi evaluasi
terhadap siswa-siswa, evaluasi terhadap
karyawan, dan evaluasi terhadap kepals
sekolah.

by Evaluasi azpek materiil meliputi
kurikulum, alat pelajaran, perlengkapan
gekolah, administrasi kepala sekolah serta
guru dan murid.

c¢) Evaluasi aspek personal., meliputi
csupervisor, kepala sekolah, guru dalam
proses belajar mengajar. uzaha
kesejahteraan personal dan UDAYA
mempublikasikan

o) Evaluasi aspek rerscnal meliputi
supervisor, kepala sekolah, zuru dalam
proses belajar mengajar, usaha
kesejahteraan personal, upaya

mempublikasikan sekolah kepada masyarakat
dan parp%sipasi masvarakat dalam program
sekolah.”?’

9. Kepenilikan Pendidikan Agama Islam

a.

Pengertian Penilik

Adalah renilik pendidikan agama Islam vang
ditunjuk dan diangkat oleh pejabat yang berwenag,
dan bertugas me laksanakan pengawasan atau
supervisi atas pelaksanaan pendidikan agama Islam
pada sekolah umum atag ?erguruan agama tingkat
dasar dan pra sekolah. 6

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa renilik memiliki tugas mensupervisi
prendidikan agama Islam dan tugas guru di sekolah.

Tugas dan Tanggung Jawab Penilik

1) Pada sekolah umum
Melakukan pengawasan atas pelaksanaan tugas
guru agama Islam pada sekolah dasar atas
prelaksanaan pengembangan kehidupan beragama
Islam pada taman kanak-kanak sesuali dengan
volume dan frekuensi yang telah diterapkan.

55)Ametambun, op.cit, hlm. 151-165.

568)Dirjen Binbaga Islam, Pedoman Fungsionalisasi

Penilik dan Pengawas Pendidikan Agama Islam Daerah,
(Kanwil Depag, Jateng), hlm. 4.
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) Pada perguruan agama Islam
Marencanakan dan melaksanakan program kerja
serta mempertanggungjawabkan pelaksanaan
supervisi prada Raudhatul Atfdl/Eustagyl
Atfal/Madrasah Ibtidaiyah/Diniyah Awaliyah.*
Adapun tanggung Jawab seorang penilik antara lain
adalah sebagail berikut
1) Penilik secara fungsional, bertanggung Jawab
pada kantor departemen agama kabupaten‘kota
madya.
a) Menyampaikan informasi dan saran tindak
lanjut tentang kepegawalan, kesejahteraan
dan pelayanan terhadap guru rendidikan

Aagama Isitam pada sekolah dasar dan
pelaksanaan pengembangan agama Iszlam untuk
taman kanak-kanak serta tuzas sebagal
pejabat.

b)) Menyampaikan informaszi dan saran tindak
lanjut tentang kepegawaian, kesejahteraan
dan pelayvanan pada Raudhatul Atfal, MI,
Dinivah Awaliyah dan pelaksaan tugas

sebagal pejabat.
2) Penilik secara teknis

a) Bertanggung Jawab atas terlaksananya
penngawasan terhadap pelaksanaan tugas guru
pendidikan agama Islam pada sekolah dasar
dan atas pelaksanaan pengembangan beraganma
Islam pada taman kanak-kanak sesuai dengan
volume, frekuensi dan menurut teknis atau
instrumen vang telah ditentukan ser ta
melaporkan hasil pengawasan tersebut kepada
kepala seksi pendidikan yang . bersangkutan

kepada kantor departemen agama
kabupaten/kota madya.
b) Bertanggung Jawab atas terlaksananya

supervisi terhadap Raudhatul Atfal, MI,
Dinivah Awaliyah sesual dengan volume,
frekuensi dan menurut teknis atau instrumen
vang telah ditetapkan serta melaporkan

hasil supervisi tersebut kepada seksi
kelembagaan agama Islam atau kepala seksi,
perguruan agama Islam pada kggtor

departemen agama kabupaten/kota madya.
Demikianlah tugas dan tanggung Jawab

penilik pendidikan agama Islam. Tanggung

Jawab ini tidaklah mudah karena pada

dasarnya menyangkut motivasi guru agama

57)Dirjen Binbaga Islam, op.cit, hlm. 151.

58) Ibid, hlm. 6-8.
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dalam mengsmbangkan potensi belajar

mengajar vang berlainan kondisinya.
Kedudukan Penilik Pendidikan Agama Islam

Menurut keputusan menteri agama No. 45

tahun 1981 bab II pasal 87 ayat (4) ditetapkan

=n :-‘1
enilik untuk tiap kecamatan.>

bhahwa :
FPada kantor departemen AZAmA
kabupaten/kodya dapat ditunjuk dan
ditetapkan seorang penilik untuk s=ekola h
dan perguruan agama Islam tingkat dasa
atau jumlah guru Islam tingkat dasar dengan
k=tentuan :¢}1f4n5—kuﬁdﬂjr¥ dua orang

Dari ketentuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa penilik agama Islam berkedudukan di kantor
departemen agama kabupaten/kodya.

Hak dan Wewenang Penilik dan Pengawas 3Sebagai
Soupervisor

Hak dan wewenang mémeriksa, mengawasi dan

menilai unsur manusia yang akan dibahas di sini

meliputi

1) Terhadap Kepala Madrasah, hak dan wewenang
penilik atau pengawas mellput*

a) Memeriksa, menilai dan membimbing Kepala

Madrasah sebagai pemimpin, yaitu dengan

melihat

(1) EKEemampuan dalam membina administrasi
personil, materiil, keuangan dan
penyajian.

(2) Kemempuan dalam membina teknik

educatif, kurikulum, metodologi, satuan
gelajaran, eavaluasi, buku induk dan

eger, daftar pelajaran, rencana kerja
berkala.

(3) Kemampuan dalam human relation dan
group process, hubungan ke bawah dan ke
atas mempersatukan pendapat dan
memperbesar rasa tanggung Jawab dari
para guru dan staff.

59)Dirjen Binbaga R.I, op.cit, hlm. 6-8.
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Mznilai dan mengembangkan Kepala Madrasah
sebagal personal grouth. EKepala Madrasah
harue membina guru-guru  dan staf-ztafnya
dalam usaha mengembangkan situa=zi belajar

mengajar vyang lebih baik., namun disamping
itu dia sendiri harus mampu mengembangkan
profesionalismenya dalam rangka
meningkatkan dirinya, untuk itu perlu
dinilai kemempuannya dalam hal

(1) SBelf evaluation, kelemahan sendiri
sumber personil dan materiil yang dapat
membantu.

(2Z) Minta terhadap teori baru dan
perkembangan terakhir masalah
pendidikan.

(23) Waktu dan kesempatan untuk menambah
peng=tahuan

Manilai dan mengembangkan Kepala Madraszah

sebagal pemimpin pendidikan dalam

masyarakat (public relation pfficer)

Menilail dan membina sikap kepribadian

Kepala Madarasah

(1) Sikap terhadap pekerja dan Jabaran

(2) Sikap terhadap ketentuan rerundangan
dan peraturan yang berlaku

(3) Sikap terhadap manusia dan nilai-niial

Kemanusiaannya , .
(4) Kerja sama dengan instansl lain

Hak  dan wewenang penilik atau  pengawas
terhadap guru dan staf TV.

a)

b)

Memeriksa, menilai dan membina tenaga staf
TV yang mencakup
(1) kemampuan dalam bidang administrasi

perkantoran dan administrasi
endidikan.

(2) Prestasi penyelesaian tugas

(3) Prestasi dan kerajinan

(4) Sikap terhadap petugas dan pekerja

(5) Masalah kepribadian

(6) Kemungkinan staf

Memeriksa, menilai dan membina guru agama

dan guru madrasah vang meliputi

(1) Memeriksa dan menggunakan ilmu—-ilmu
kegunaan dan teknik educatif

(2) Kemampuan menyusun satuan pelajaran

(3) Sistem administrasi kependidikan yang
dipergunakan

(4) Presensi dan kerajinan

(5) Sikap terhadap tugas dan pekerjaan

(6) Sikap terhadap murid, guru lain dan
terhadap pejabat

(7) Masalah kepribadian

(8) Kemungkinan untuk mendapatkan

preningkatan guru

Memeriksa dan menilai murid serta hubungannya
dengan masyarakat

a)

Menilai hasil belajar murid, meliputil

(1) Penguasaan materi pelajaran

(2) Ketrampilan yang dituntun oleh materi
pelajaran

(3) Nilai bentuk (formil) dari materi
pelajaran dalam hal berfikir, merasa
dan bersikap

b) Menilai hubungan guru dengan masyarakat

dalam arti



(1) Pandangan masyarakat terhadap guru atau

madrasah

(2y Jalur komunikasi antara guru dengan
madrasah

(3) Partisipasi masyarakat terhadap

gemblnaan pendidlkdn
rogram kerja sama antargo)guru atau
sekolah dengan masyarakat.

(4)

10. Kepemimpinan Pendidikan

Kepenilikan pendidikan mempunyail kaitan erat

dengan kepemimpinan prendidikan, karena rada
hakekatnyva seorang penilik adalah seorang
supervisor tidalk bisa lepas dari kaidah

kepemimpinan pendidikan, adapun pengertian tentang

kepemimpinan yaitu

(o

Kepemimpinan adalah proses mengerahkan.
membimbing atau mempengaruhi atau mengawasi
pikiran, perasaan atau tindakan dan tingkah laku
orang lain.

b. Kepemimpinan adalah tindakan perseorangan atau
kelompok vyang menyebabkan baik orang perorang
maupun kelompok bergerak ke arah tujuan
tertentu.bl) ;

Demikianlah pengertian dan sedikit keterangan
tentang kepemimpinan pendidikan vang bisa
diterapkan dalam supervisi pendidikan.

Sebelum dibahas tentang kepemimpinan
prendidikan. akan dibahas pengertian kepemimpinan
pendidikan : Segenap kegiatan dalam mempengaruhi
personal di lingkungan pendidikan pada situasi
tertentu melalui kerja sama dan bekerja dengan

penuh tanggung jawab dan ikhlas demi tercapainya

tujuan pendidikan yang telah diterapkan.52)

80)Dirjen Binbaga Islam R.I, op.cit, hlm. 38-41.
61)Hadari Nawawi, op.cit, hlm. 79.
62) Ibid, hlm. 18.
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Duwat mendefinisikan keremimpinan pendidikan

sebagai berikut :
Adalah suatu kemampuan dalam memprosss.

mempengaruhi, membimbing dan mengkoordinasikan
dan mengerahkan orang lain yang ada hubungannva

dengan pengembangan ilmu pendidikan dan
pelaksanaan pengajaran_ agar supaya kegiatan
vanz dijalankan dapat lebih efektif di da%%W

pencapaian tujuan pendidikan dan pengadjaran.

Dari definisi di atas dapat difzahami bahwa
kepemimpinan vendidikan menyangkut unsur-unsur
gebazal berikut
a. Usaha mempengaruhi cranz lain
b. Membimbing
c. Mengkoordinir
d. Menggerakkan orang lain
e. Kerja sama
f. Menuju tujuan vang ditetapkan.

Peran Kepala Sekolah Dalam Program Supervisi
Pendidikan
Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan kepala

sekolah memiliki peran yang tidak kalah penting.

Kepala _sekolah selain sebagali administrator Juga
sebagai supervisor, dalam hal ini supervisi kepala
sekolah membantu pelaksaan yang diberikan oleh
penilik.

Pada dasarnya semua jenis kegiatan guru harus
disuervisi oleh kepala sekolah. Tetapi bukan

kegiatan guru saja yang disupervisi, semua kegiatan

civitas akademika perlu disupervisi. Sedangkan
supervisi vyang dilaksanakan oleh kepala sekolah
adalah :

63) Ibid, hlm. 4.



3

Duwat mendefinisikan kepemimpinan pendidikan
sebagai berikut :

Adalzah suatu kemampuan dalam memproses.
mempengaruhi, membimbing dan mengkoordinasikan
dan mengerahkan orang lain yang ada hubungannya
denzan pengembangan ilmu pendidikan dan
pelaksanaan pengajaran agar supaya kegiatan
vanz dijalankan dapat lebih efektif di la%%q
pencapaian tujuan pendlulkan dan pengajaran.

Dari definisi di atas dapat difahami  bahwa
kevemimpinan pendidikan menyvangkut unsur—-unsur
sebagal berikut :

a. Usaha mempengaruhi oranz lain

L. Membimb

m

c. Mengkoordinir
d. Menggerakkan orang lain

e. Kerja

m

ama

f. Menuju tujuan yvang ditetapkan.

Peran Kepala Sekolah Dalam Program Supervisi
Pendidikan

Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan kepala
sekolah memiliki peran yvang tidak kalah penting.
Kepala sekolah selain sebagai administrator Juga
sebagai supervisor, dalam hal ini supervisi kepala
sekolah membantu pelaksaan yang diberikan oleh
penilik.

Pada dasarnya semua Jjenis kegiatan guru harus
disuervisi oleh kepala sekolah. Tetapi bukan
kegiatan guru saja yvang disupervisi, semua kegiatan
civitas akademika perlu disupervisi. Sedangkan
supervisi vang dilaksanakan oleh kepala sekolah
adalah :

63) Ibid, hlm. 4.



5, Supsrvizi terh gajar
Y., Supsrvizi terh 2, halaman
dan alat-alat
o, Supervizi vang pelakzanaan
rengeloloaan k
d. Surpsrvizi vang pelalkzanazan
adminiztraszsi a
2, Supsprvizi tzrhadap
adminizstrasi o
£f. Surervizi yang pelajaran
I, Superviszi tayhadar
kese)ahteraan
H, SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Mtk memudzhlkasre dalam memzhani zkripsi ind.
11kazl mentadi smeat Lab, tiap-tiag bab dikagil dalam
Sub bak. ‘=zdanskan 2zshelumnva diketahud dengan
falaman formalitasz. Halamarn formalitasz terdiri dari o

rengantapr. daftar izi dan dafter tabesl. Sedangkan

BAE I. Fada bab ini dimulai dengan Pendahuluan

erizgasan istilah. latar

k=lakang mazalah. ramuzan mazalah. alazan
m=milih dudul, tu.inuan dan kegunaan
renzlitlan, ‘metede penslitian. tinjauan
pustaka dan sistematika pembahasan.

EAB II. Dalam bab ini menbahas tentang Gambaran

= vendidikan azZama I=lam

-
ke

umum Len

134
tan Bzl

arul

kecams = ang. vang meliputi : letak
gecgrafis., struktur organisasi, kondisi

lik dan =t

l.J.
w

31

g

fava. zarana dan prasarana

E
baik fis=ik maupun non fisik. kondisi guru

54)Baharuddin Harazhap. op.cit. hlm. 29.

i l‘ :
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supsrvisi rendidikan AZAama T=zlanm b

Madrazah Ibtidaiyah Kscamatan Balavulang

DerenNcAnIsAnY I pengorganizazian  rersonal
dan bidanz keriz, zaistem koordinazi. teknilk
sup2rvisi pendidikan agams Izlam  dangan
reknik individa dan k=2lomeck. ugaha-uzaha

meningkatkan »rosezs belajar mengajar dengan

katan untul guru dan perbaikan

10
o3
H-
L8]

W)

E
fazilitas vendidikan. peranan kepal
madrasah ibtidaivah dalam pelaksanaan
zurervisi pendidikan agama Islam. serta
teknik evaluasi supervisi.
BAR IV. Bak ini adalah bab rvenutur mencakup masalzh
: kzeimpulan, saran-saran dan kata penuturp.
Fada bagian akhir gkrivei ini dilengkari dengan
daftar pustaka, lampiran, daftar ralat serts biografi

penulis.

LE]



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Q]

n

Setelah melalui psngumpulan data, pembahasan dan

analisaan data, maka dapat disimpulkan sehbagai

g

Pzlakzanaan supervisi pendidikan agama Iglam di  MI
Kzcamatan Balapulang secara Kkeseluruhan berdalan
dengan baik. karena dilihat pada Bab III hlm. 54,
tentang pelaksanaan supervisi pendidikan agama Islam
di MI Kecamatan Balapulang, bahwa pengorganisasian
personal dan bidang kerjanya, sistem koordinasinya,
teknik evaluasinya, usaha PPAI dalam meningkatkan
mutu preses belajar mengajarnya dan peranan kepala
MI dalam pelaksanaan supervisi pendidikan agama
Islam di MI Kecamatan Balapulang, telah memenuhi
aspek-aspek perangkat administrasi dan ketentuan
supervisi pendidikan.

Bahwa pelaksanaan supervisi pendidikan agama Islam
di MI Kecamatan Balapulang adalah efektif, karena
hasil vang diharapkan dapat dicapai, vaitu secara
kuantitatif nilai guru rata-rata mencapai 81,6.
Menurut kaidah Depag, nilai antara 80 - 82 adalah
baik dan kenyataan ini didukung pula oleh tanggapan
guru MI terhadap efektifitas pelaksanaan supervisi

vaitu 75 % guru menyatakan efektif. Dalam buku

B i
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Teknik Evaluasi Pendidikan oleh M. Chabib Thoha
digsebutkan 60% - 79% adalah efektif. (M. Chabib

Thoha. 1894, hlm. 48 ).

Saran—-Saran
Saran-zaran vanz dapat darat dikemukakan untuk
peningkatan supervizi pendidikan agama Islam di MI
Kecamatan Balapulang adalah
1. Feningkatan sarana dan prasaransa transportasi,
Departemen Azama Kabupraten Tegal hendaknya
menvediakan sarana transpcrtasl mengingat madrasah
vang ada di wilayah Kecamatan Balapulang dipelosck
pedesaan bahkan sebagain ada di wilayah perbukitan

vang Jjalannya turun naik.

(S

Perencanaan program kerja supervisi hendaknya
dilaksanakan dengan menggunakan perangkat
adminsitraci yang memadai, Jjenis kegiatan ditentukan
vang lebih spesifik dan terarah, dan perumusan
rencana  program . kerdja ~dilaksanakan bersama-sama
dengan komponen yang terkailt.

3. Untuk membantu kegiatan kerja atau tugas dari
pelaksanaan supervisi dalam bidang administrasi PPAI
hendkanva mengangkat satu atau dua orang staf
pegawai, agar pelaksanaan supervisi dapat berjalan
lebih efektif dan terancana.

4. Guru Madrasah Ibtidaiyah hendaknya lebih berusaha

untuk meningkatkan kemampuan dirinya tidak hanya



103

melaluil program yang dijalankan oleh penilik, tetapi
Juga mengikuti kegiatan diluar yang mendukung

relaksanaan tugasnya.

om

Guru MI hendaknya selalu ingat untuk tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai I=gzlam pada anak didik diantaranya
melalui contoh perilaku dan mendaga kewibawaan

terhacdap anak didik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah. berkat rahmat, taufia, hidayvah
serta inayah-Nya disertai usaha yvang maksimal penulisan
skripsi ini dapat diselesaikan tanpa ada halangan vang
berarti.

NMamun demikian penulis menvadari dengan sepenuh
hati bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyvak
kesalzhan dan Lkskurangan baik vang menyvangkut isi
maupun penulisannya. Cleh karena itu penulis minta maaf
vang sebesar-besarnya eserta mengharapkan kritik dan
saran yang bersifat membangun dalam perbaikan skripsi
ink.

Akhirnya penulis hanya dapat berdo’a agar skripsi
ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan

renulis pada khususnya.
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